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ABSTRAK
Uji efek antikataleptik ekstrak buah ketumbar ( Coriandri fructus) pada tikus putih
jantan
Astrid Dwi Wahyuningtyas
Telah dilakukan penelitian uji efek antikataleptik ekstrak buah ketumbar
(Coriandri fructus) dalam etanol 70% b/v yang diberikan secara oral pada tikus.
Sebagai hewan percobaan digunakan tikus putih jantan galur wistar yang mempunyai
berat badan 100 g – 150 g dan berumur ± 2 bulan. Tikus putih jantan galur wistar
sebanyak 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok. Sebagai induktor kataleptik digunakan
haloperidol dengan dosis 0,25 mg/100gBB dengan volume pemberian 1,5 ml/100 g
BB yang disuntikkan secara intra peritoneal pada t = 0 jam, kemudian pada t = 3,5
jam masing – masing kelompok diberikan perlakuan. Kelompok kesatu merupakan
kelompok kontrol yang diberi suspensi PGA 3 % b/v, kelompok kedua, ketiga dan
keempat diberi suspensi ekstrak buah ketumbar (Coriandri fructus) dengan dosis 2.25
g/kg BB (15 % b/v); 3.0 g/kg BB (20 % b/v); 3.75 g/kg BB (25 % b/v), kelompok
kelima merupakan kelompok pembanding yang diberi suspensi kafein 100 mg/kg BB,
tiap suspensi diberikan secara peroral dengan volume pemberian 1,5 ml/ 100g BB.
Pengamatan dilakukan pada t = 4jam; 4,5 jam; 5 jam dan 8 jam. Analisis statistik
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak buah ketumbar dengan dosis 2,25 g/kg BB;
3,0 g/kg BB; 3,75 g/kg BB menghasilkan efek antikataleptik pada tikus putih jantan
secara bermakna.
Kata kunci : ketumbar, kataleptik, tikus
ABSTRACT
The anticataleptic effect of Coriandri fructus
extract in male rats.
Astrid Dwi Wayuningtyas
The anticataleptic effect of Coriandri fructus fruit extract in etanol 70 % w/v has
been studied. Five groups of five adult male wistar rats with a body weight between
100 and 150 g and ± 2 month age were used. The animals were induced catalepsy by
administrated intraperitoneally Haloperidol 0,25 mg/ 100g BW with volume 1.5 ml/
100 g BW. Three and half hour later a suspension of the extract in PGA 3 % w/v
solution was administrated to three treated groups in doses of 2.25 g/kg BW (15 %
w/v), 3.0 g/kg BW (20 % w/v) and 3.75 g/kg BW (25 % w/v) orally respectively. The
standart group was given Caffein 100mg/Kg BW where as the control group received
the vehicle only at the same route and volume of administration as treated groups.The
unusual posture over a prolonged period of time was observed for each animal at
4,4.5, 5 and 8 hours. Statistical analysis showed that Coriandri fructus fruit extract at
the doses used possessed anticataleptic effect (p< 0,05).
Keys words: catalepsy, Coriandri fructus fruit extract, wistar adult male rat
